BAB |11
LAPORAN HASIL PENELITIAN
POLA BIMBINGAN KARIR BAGI SANTRIWATI DI PONDOK
PESANTREN AL-FALAH SUMBER GAYAM KADUR PAMEKASAN
A. Deskrips Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi
a. Letak Geografis
Secara teritorial Pondok Pesantren Al-Falah Sumber Gayam
termasuk dalam Wilayah Kabupaten Pamekasan, tepatnya di Desa
Kadur Kecamatan Kadur. Terletak kurang lebih 300 meter ke arah
timur dari pasar Kadur. Adapun batas wilayah Pondok Pesantren Al-

Falah Sumber Gayam sebagai berikut:

1. Sebelah utara : Berbatasan dengan perkampungan warga

2. Sebelah Barat : Berbatasan dengan perkampungan warga

3. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Perkampungan warga

4. Sebelah Timur : Berbatasan dengan ladang dan sawah milik
warga sekitar.

b. Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah Sumber Gayam
Kadur Pamekasan
1) Latar belakang dan tahun berdirinya Pondok Pesantren
Pondok Pesantren Al-Falah Sumber Gayam Kadur

Pamekasan didirikan oleh KH. Moh. Thaha Djamaluddin pada
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kisaran tahun 1924 M. Terletak di kampung sumber gayam desa
Kadur. Pada masa silam kampung “sumber gayam” ini, merupakan
salah satu kampung yang terhitung mempunyai legenda sangat
unik, satu kampung yang mempunyai corak yang sangat lain
daripada yang lain. Menurut keterangan dari kalangan informan,
kampung ini semula menjadi kediaman orang-orang yang masih
mempunyai peradaban dan cara hidup yang sangat rendah, mereka
hidup ditengah-tengah kampung ini selalu diliputi kabut-kabut
perpecahan dan pertikaian persaudaraan. Sehingga suasana
kampung menjadi gelap oleh kabut-kabut itu. Mereka rela
berjauhan dan bermusuhan diantara mereka hanya karena sebab-
sebab yang remeh.

Bagi yang merasa direndahkan berusaha dengan segala
kemampuan yang ada dan dengan bermacam-macam cara untuk
mendapat kemenangan, bagi yang telah menang berbangga-bangga
dengan kemenangannya dan masih berusaha lagi untuk
kemenangan yang lebih ampuh serta meningkatkan prestasinya.
Adapun cara yng dipergunakan dan dipersiagpkan oleh masing-
masing dari mereka bermacam-macam cara. Sebagian dengan ilmu
sihir secara diam-diam dengan kekuatan ilmu ini mereka mencoba
mengulingkan lawannya, dan sebagian lagi dengan kekuatan fisik

dan senjata-senjata tajam yang mereka miliki, ada juga yang tega

! tidak ada bukti yang akurat mengenai bulan dan tanggal yang pasti. Hanya kebanyakan dari data
yang ditemukan mengatakan tahun 1924
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melubangi  tembok-tembok rumah saudara-saudaranya dan
mengambil hak miliknya.

Setelah sekian lama keadaan kampung seperti itu, barulah
seorang hartawan yang dermawan bernama H. Asy’ari dengan
keikhlasan hatinya ia menawarkan kampung sumber gayam kepada
seorang alim dan alamah bernama KH. Moh. Thaha Djamaluddin
untuk mendiami tempat tersebut agar beliau sudi membabat semak
dan belukar kejahilan, perpecahan dan pertikaian yang telah lama
menaungi kehidupan penduduk sumber gayam. Uluran tangan
tersebut oleh KH. Moh. Thaha bin Djamaluddin diterima dengan
baik dan beliaupun segera pindah ke sumber gayam sebagai
kediaman atau rumah yang baru karena sebelumnya beliau berada
di PP. Kembang Kuning arah tenggara dari sumber gayam.

Segjak saat itu, secara bertahap sedikit demi sedikit beliau
mulai menyingkap awan-awan yang menutupi kampung sumber
gayam, dan sgak saat itu berdirilah Pondok Pesantren Sumber
Gayam. Santrinyapun satu persatu mulai berdatangan, baik dari
tempat yang dekat maupun tempat yang jauh untuk menimba ilmu
pengetahuan dari beliau. Dan beliaupun mulai melaksanakan
kewgjibannya memberikan ilmu pengetahuan dari tingkat dasar,
daam permulaan ini pendidikan masih dilaksanakan dengan

sologan/wittor. Diantaranya adalah memberikan pelgaran Al-
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qgur’an, dan juga belgjar kitab safinat an-najah dan sullam at-
taufiq.
Nama dan perkembangan Pondok Pesantren Al-Falah

Pada saat pertama kali didirikan PP. Al-Falah ini bernama
PP. Sumber Gayam, karena pada kampung ini disebelah pojok
timur laut kompleks PP. Al-Falah sekarang terdapat sebuah sumber
mata air yang sangat besar, dan didekat sumber tersebut terdapat
sebatang pohon gayam yang besar, dari itu kampung tersebut diberi
nama sumber gayam. Pada saat pertama kali pondok pesantren
didirikan, sumber mata ar tersebut sudah habis. Menurut
keterangan salah satu penduduk kampung ini akibat sumber itu
terlalu besar, sehingga seringkali menimbulkan korban jiwa
tenggelam didalamnya, maka oleh penduduk kampung tersebut
senggja ditimbuni bata dan tanah hingga sumbernya mati, yang
masih ada pada saat itu hanya pohon gayam sgja. Demikianlah
pesantren ini berdiri dengan nama sumber gayam, dibawah asuhan
KH. Moh. Thaha Jamaluddin, sedangkan pelakasanaan pendidikan
pada saat pertama kalinya masih sistem kolektif.

Pada tahun 1945 Pondok Pesantren diganti dengan nama
Al-Mujahidin, dengan nama yang baru ini semakin menampakkan
kemajuan dari keadaan semula jumlah santri semakin baik. Setelah
keadaan yang demikian ini dapat berjalan beberapa lama maka

dipandang penting untuk menambah sistem pendidikan yang telah
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ada dengan sistem klasikal. Sesuai dengan harapan, maka pada
tahun 1951 tercapailah cita-cita yang diinginkan yakni mendirikan
Madrasah |btidaiyah 6 tahun.

KH. Moh. Thoha Jamaluddin disamping aktif melakukan
perkembangan dan kelangsungan hidup pesantren Al-Falah, beliau
juga aktif memberikan pandangan agama islam pada masyarakat
bahkan beliau juga aktif mengemudikan roda perjuangan umat
islam dibawah naungan NU. Pada tahun 1947 beliau duduk sebagai
koordinator urusan agama se Ex Karesidenan Madura. Pada tahun
1955 beliau aktif dalam kegiatan konstituante sebagai anggota
sampal dengan tahun 1959, seiring dengan kondisi fisiknya yang
terus menurun, maka tahun 1962 beliau sama sekali melepaskan
segala urusan exteren pondok pesantren, beliau fokus membangun
pesantren sehingga pada tahun 1970 beliau wafat.

Setelah beliau wafat, maka kepengasuhan selanjutnya
diemban oleh KH. Moh. Luthfie Thaha. Ketika kepemimpinan
dipegang oleh KH. Moh. Luthfie Thaha, perkembangan Pesantren
semakin menggeliat. Bahkan pembenahan di sana-sini semakin
terasa. Pesantren yang semula bernama Al Mujahidin kini diganti
dengan nama Nurul Falah, namun kemudian pada tahun 1974 nama
itu mengalami perubahan untuk kedua kalinya menjadi Pondok
Pesantren Al-Falah. Hal yang sama juga terjadi pada Madrasah

Muadlimin 6 tahun bermetamorfosis menjadi Madrasah
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Tasanawiyah Al-Falah dan Madrasah Aliyah Al-Falah. Perubahan
nama dari muallimin menjadi Tsanawiyah dan Aliyah terjadi pada
tahun 1975 .

Perubahan tidak hanya pada nama dan struktur
kepengurusan, melainkan pada kuantitas dan kuaitas juga
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Usia madrasah
yang hampir memasuki seperempat abad, namun belum
mempunyai payung hukum yang dilegalisasi oleh Negara. Atas
hasil kesepakatan antara semua pihak yang terkait, maka pada
tahun 1976 diakte Notariskan pada Notaris Gusti Djohan dengan
nomor registrasi 76. Yayasan baru itu tidak hanya menaungi M,
MTs, dan MA sgja. Akan tetapi menjadi semacam jaringan Nirlaba
dengan memberikan bantuan izin untuk lembaga pendidikan di
sekitar desa kadur dan desa larangan. Tercatat lembaga filial yang
sempat bernaung di bawah Yayasan Al-Falah sebanyak 12
Madrasah Ibtidaiyah, serta Madrasah Tsanawiyah, SMP dan
Madrasah Aliyah. Dan kini telah bertambah SMA (1999) dan STIA
(2011) yang sebelumnya didahului dengan lahirnya RA (1985) da
Madrasah Salafiyah Al-Falah (11 Juli 1990).

DAFTAR NAMA M1 YANG BERNAUNG

DAN YANG PERNAH BERNAUNG DI BAWAH YAYASAN AL-FALAH

SUMBER GAYAM
NO NAMA ALAMAT STATUS
1 MI AL-FALAH | SUMBER GAYAM YAYASAN TIDAK BERUBAH
KADUR
2 MI AL-FALAH 11 BANGKES MENDIRIKAN YAYASAN
SENDIRI
3 MI AL-FALAH 1II LARANGAN LUAR MENDIRIKAN YAYASAN
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SENDIRI
4 MI AL-FALAH IV BUNGBARUH MENDIRIKAN YAYASAN
SENDIRI
5 MI AL-FALAH YV KADUR ? MENDIRIKAN YAYASAN
SENDIRI
6 MI AL-FALAH VI KADUR MENDIRIKAN YAYASAN
SENDIRI
7 MI AL-FALAH VII ? MENDIRIKAN YAYASAN
SENDIRI
8 MI AL-FALAH VIII ? MENDIRIKAN YAYASAN
SENDIRI
9 MI A- FALAH IX KERTAGENA DAJA MENDIRIKAN YAYASAN
SENDIRI
10 MI AL-FALAH X LARANGAN LUAR YAYASAN TIDAK BERUBAH
11 MI AL-FALAH XI KADUR ? MENDIRIKAN YAYASAN
SENDIRI
12 MI AL-FALAH XIlI BANGKES YAYASAN TIDAK BERUBAH
Tabel 3.1
Daftar lembaga yang pernah ada di bawah naungan Y ayasan Al-Falah
LEMBAGA YANG MASIH BERADA
DIBAWAH NAUNGAN YAYASAN AL-FALAH
NO NAMA LEMBAGA ALAMAT TAHUN BERDIRI
1 | MIAL-FALAH I SUMBERGAYAM 1951
SUMBERGAY AM
2 | MI AL-FALAH X LARANGAN LUAR ?
3 | MI AL-FALAH XII BANGKES ?
4 | MTSAL-FALAH SUMBERGAYAM 1960
5 | MA AL-FALAH SUMBERGAYAM 1976
6 | RAAL-FALAH SUMBERGAYAM 1985
7 | MSA AL-FALAH SUMBERGAYAM 1990
8 | SMPAL-FALAH SUMBERGAYAM 1991
9 | SMA AL-FALAH SUMBERGAYAM 1999
10 | STIA SUMBERGAYAM 2011
11 | KOPONTREN SUMBERGAYAM 1998

?) Terjadi kekaburan informasi yang belum jelas.

Daftar lembaga yang masih ada sampai sekarang

Table3.2

3) Vis dan Misi Pondok Pesantren Al-Falah

Visi dari Pondok Pesantren Al-Falah Sumber Gayam

adalah memelihara khazanah keilmuan dan tradisi lama yang baik

dan mengadopsi keilmuan dan tradisi baru yang lebih baik.

Sedangkan misinya adalah mencetak santri yang berilmu amaliyah
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dan berama ilmiyah serta berkecakapan, sehingga dapat
menerapkan ilmu dan keterampilan yang dimiliki di segala segi
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dengan
perilaku yang berakhlakul karimah, dan dilandasi garan Islam
Ahlus Sunnah wal Jama’ah.

4) Struktur Pengurus Pondok Pesantren Puteri Al-Falah Sumber

Gayam Kadur Pamekasan

PENGASUH

KH. Moh. Hefni Thoha

PENASEHAT

Ny. Hi. Rasyidah

KETUA UMUM

Nv. Mafhatuz Zahroh

KETUAI

Wardatul Jannah

WAKIL KETUA

Hikmatul Is’adivah

SEKRETARIS | BENDAHARA |
Rizkiyah Salimatul Abadiyah

SEKRETARIS I BENDAHARA I

Qurratul Aini Y Ismatud Diana Amir

DIKBUD

KAMTIB

KESRA

PPSF

Nyai Mufarrohah Hefni

Nyai Faizah Zuhud

Nyai Khotijah Qodhir

Nyai Khotijah Qodhir

ANGGOTA

ANGGOTA

ANGGOTA

ANGGOTA

Sholehatud Dian

Maimunah Tr

Fatimatuz Zahroh

Zahrotul Anwarivah

Hosnivah

Romlatun Hasanah

St. Aisvatul Munawaroh

Zulaikha Kdi

Qurrotul Aini S Nur Kholifah
Faizatul Mahmuda Mamnunah
Qurrotul Aini

Maimunah Br

Aisyatul Wahidah
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Keadaan Santriwati dan Aktifitasnya

Santriwati Pondok Pesantren Al-Falah adalah mereka yang
berstatus siswa di MTS, SMP, MA dan SMA Al-Falah, ada juga
yang statusnya sudah lulus dari sekolah menengah atas atau
sedergjat namun mereka masih tinggal di pondok untuk menuntut
ilmu. Mereka berasal dari desa-desa tetangga diantaranya: kadur,
larangan, duko dan bangkes bahkan ada yang dari luar jawa seperti
dari Sulawesi, jepara tapi kebanyakan dari daerah desa tetangga
sendiri. Rata-rata usia santriwati Al-Falah ini adalah 13-22 tahun.
Jumlah keseluruhan santriwati yang tinggal di pondok pesantren
Al-Falah ini ada 200 santriwati. Adapun rinciannya seperti

dijelaskan dalam tabel berikut ini:

SMP MTS SMA MA STIA
30 orang 35 orang 45 orang 75 orang 15 orang
Tabel 3.3

Keadaan Santriwati Al-Falah Sumber Gayam
Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Puteri Al-Falah Sumber
Gayam
Aktivitas santriwati di pondok pesantren puteri Al-Falah
Sumber Gayam tercantum dalam jadwal khusus yang telah disusun
dan disetyjui oleh jgaran pengasuh. Jadwal kegiatan harian

santriwati dapat dilihat dalam tabel berikut:

JADWAL JENISKEGIATAN KETERANGAN
ISTIWA’

04:00-04:30 Shalat Tahgjjud

04:30-05:00 Shalat Subuh Berjamaah

05:00-06:00 Gerbat : Hizbun Nazhar Hari Ahad
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Surat Yasin Hari Senin
Tadarrus Al-qur’an Hari Selasa
Surat Al-wagia’ah Hari Rabu
Aga’idul Khomsin Hari Kamis
Surat Al-kahfi Hari Jum’at
Kanzul *Arsy Hari Sabtu
) , Pengajian Kitab Harian
06:00-07:00 K erja Bakti Hari Jum’at
Istirahat
07:00-07:30 Shalat Dhuha
Sekolah Pagi Harian
07:30-13:30 Pengajian Takhassus
Kuliah STIA
Pengembangan Bahasa | Hari jum’at
. , Arab dan bahasa Inggris,
ORI K eterampilan, Praktek
Bahasa Halus
13:30-14:00 Shalat Dhuhur Berjamaah
14:00-15-00 Istirahat
Sekolah Sore (Diniyah) Harian
Takhassus Amsilati
15:00-17:00 Kuliah STIA
Shalat Ashar Berjamaah Hari Jum’at
Gerbat: Haddad, Burdah
17:00-18:00 Istirahat
Shalat Maghrib Berjamaah, | Harian
Istijabah dan Tadarus Juz
‘Amma
18:00-19-30  Fqqa Tasbin, Istighasah,
Burdah dan Tadarus Hari Selasa
Istijabah dan Tahlil Hari Jum’at
19:30-19:55 Shalat Isya’ Berjamaah
Pengajian Kitab Harian
19:55-20:30 | Takhassus Amsilati
Kolom Shalawat Hari Selasa
20:00-22:00 Qosidah Berzanji Hari Jum’at
Muthala’ah Harian
20:30-21:30 Praktik Ibadah,Pendalaman | Hari Selasa
Tajwid, dan Diskusi
23.00 Tidur Malam
Tabel 3.4

Jadwal Kegiatan Santriwati Al-Falah Sumber Gayam
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7) Saranadan Prasarana di Pondok Pesantren Puteri Al-Falah Sumber
Gayam

Lokas Pondok Pesantren Puteri Al-Falah Sumber Gayam
berada diantara kediaman para pengasuh. Jadi, akses untuk menuju
asrama santriwati harus melewati kediaman pengasuh, hal ini
bertujuan agar tidak sembarangan orang bisa memasukinya.
Asrama santriwati berjumlah 21 kamar / blok yang terbagi menjadi
6 daerah, yaitu daerah Hurin “ein terdiri dari 3 kamar, daerah ash-
Sholihat terdiri dari 5 kamar, daerah as-Salwa terdiri 3 kamar,
daerah a-Hafidhat terdiri dari 4 kamar, daerah an-Nisrin terdiri
dari 3 kamar, dan daerah a-Qonitat terdiri dari 3 kamar. Masing-
masing kamar mempunyai dua pembimbing yang bertugas untuk
membimbing anggota kamar, selain itu masing-masing daerah juga
mempunyal dua pembimbing yang bertanggung jawab terhadap
santriwati yang menempati daerahnya.

Penanggung jawab masing-masing daerah kebanyakan
terdiri dari pengurus pesantren atau santriwati yang lebih senior.
Tanggung jawab mereka lebih ditekankan pada kedisiplinan
santriwati dalam mengikuti kegiatan-kegiatan pesantren, selain itu
juga bertugas memberi solusi ketika ada permasalahan yang tidak

terselesaikan diantara para santri.
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8) TataTertib di Pondok Pesantren Puteri Al-Falah Sumber Gayam
a) Dikbud
(1) Diwgjibkan bagi semua santri berbahasa
(a) Berbahasa halus, khusus hari selasa rabu dan kamis
(b) Berbahasa Indonesia, khusus hari sabtu minggu dan
senin

(c) Khusus hari jJum’at bahasa campuran (bahasa Indonesia
dan bahasa halus), bagi yang melanggar point ab dan c
maka minum jamu soekarno 1 gelas.

(2) Santri  diwagjibkan menghormati yang lebih tua dan
menyayangi yang lebih muda (dianjurkan memanggil mbak
pada yang lebih tua dan memanggil adik pada yang lebih
muda).

b) Kamtib

1) Bagi semua santri tidak boleh memaka baju ketat dan
berbahan kaos, jika melanggar baju akan disita dan tidak
akan dikembalikan lagi.

2) Demi menjagaimage pesantren santri dilarang mengupload
foto yang tidak sopan dimedia sosial.

3) Demi keamaan santri pondok pesantren menfasilitas

modem yang akan diawasi oleh pengurus.
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4) Bagi semuasantri tidak boleh tidur dilain asrama, bagi yang
melanggar dikenakan sangsi berdiri diatas bangku sambil
membaca istighfar dan memakai kalung penghargaan.

5) Bagi santri yang mau keluar dari area pesantren maka
diwajibkan memakai kerudung PP. Al-Falah.

6) Seragam dan kerudung pondok waib  dipakai
(keluar/masuk), apabila melanggar maka sowan
kepengasuh dan dianggap pulang tanpaidzin.

Kesra

Kesra memprogramkan tiap liburan pondok semua
santri diwajibkan memotong kuku.

Lain-lain:

1. Bagi santri yang nakal maka akan diadakan surat
pemberitahuan kepada wali santri yang bersangkutan.

2. Masing-masing  santri  wajib  mengikuti  kegiatan
ekstrakurikuler yang dikordiner langsung oleh pengasuh:

- Untuk kergjinan tangan akan dikordiner langsung oleh
Nyal Faizah Zuhud

- Untuk bahasa inggris akan dikoordinir oleh Nyai
Mafhatuz Zahroh

- Untuk program bahasa arab dan Qiro’ah akan

dikoordinir olenh Nyai Mufarrohah
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- Jika ada kegiatan diluar pesantren dan waktunya
bersamaan dengan kegiatan ektrakurikuler maka santri
wajib mengikuti kegiatan ektrakurikuler.

B. Pola Bimbingan Karir bagi Santriwati di Pondok Pesantren Al-Falah
Sumber Gayam
Pola-pola bimbingan karir yang ada di Pondok Pesantren Puteri Al-
Falah Sumber Gayam diaplikasikan melalui beberapa model kegiatan atau
keterampilan sebagai berikut:
1. Bimbingan Komputer
Dalam menghadapi tuntutan zaman yang semuanya serba
komputer, maka sgjak dini kita harus mempersiapkan diri dengan belgjar
komputer. Dan mulai sekaranglah waktu yang tepat bagi kita untuk
belgjar. Kita tidak bisa menafikan bahwa saat ini komputer sudah menjadi
sesuatu yang umum, oleh karena itu adanya kegiatan pembelgaran
komputer di lembaga ini harus mendapat apresiasi yang sangat besar.? Hal
senada juga disampaikan oleh peserta bimbingan komputer, mereka
mengatakan bahwa tujuannya mengikuti bimbingan komputer karena
menurutnya komputer pada saat zaman sekarang sudah menjadi media
yang setigp hari digunakan dalam banyak hal, contoh kecilnya dalam

menyel esaikan tugas sekolah. Kalau dalam skala yang lebih besar rasanya

2 Ali Muddin, Wawancara, Kadur, 30 November 2015.
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tidak cukup kalau hanya paham ilmu pengetahuan tanpa memahami
bidang teknologi seperti komputer.®

Dalam bimbingan komputer, ada dua materi dasar yang digjarkan
kepada santriwati, yaitu pengenalan Microsoft word dan Microsoft excel,
dan juga diberikan materi tambahan berupa designe grafis. Metode yang
digunakan ialah dengan memberikan materi untuk dipahami, kemudian
mereka disuruh untuk praktik, agar peserta tidak bosan di sela-sela praktik
juga diajak nonton bareng film-film inspiratif.*

Untuk memahami bidang teknologi tidak terlepas dari tujuan dan
motivasi. Ketika peserta ditanya mengenai tujuan dan motivasinya
mengikuti bimbangan komputer ratarata mempunya jawaban yang
hampir sama. Menurut Anis Sulalah, tujuan dia mengikuti bimbingan
komputer antara lain untuk mempermudah cara belgar, sedangkan
motivasinya agar dia tidak kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas
sekolah yang ada kaitannya dengan komputer, serta sebagai bekal agar
nantinya tidak kaget ketika memasuki dunia kerja® Siti Hafidah
menambahkan, tujuannya mengikuti kegiatan tersebut adalah agar bisa
memahami cara mengaplikasikan komputer dengan baik dan benar,
sedangkan motivasinya adalah tak selamanya dia akan ada di dunia

sekolah, tapi menurutnya ada saatnya nanti dia harus terjun ke dunia karir,

% Romlatul Hasanah, Wawancara, Kadur, 30 November 2015., Ainun Nafhah, Wawancara, Kadur,
05 Desember 2015., dan Sholihatud Dian, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015.

4 Ali Muddin, Wawancara, Kadur, 30 November 2015.

® Anis Sulalah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015.
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dan dia harus menyiapkan bekal sgak awa khususnya dalam dunia
teknologi seperti komputer.®

Dalam mengikuti bimbingan komputer, peserta bimbingan banyak
mengalami berbagal perasaan, entah itu yang positif maupun yang negatif.
Aini dan Aisyah Mukti mengatakan bahwa setelah mengikuti bimbingan
komputer dia merasa lebih mudah dalam belgjar, Iebih familiar dengan
dunia teknologi yang selama ini terasa asing baginya.’ Berbeda dengan
Ainun Nafhah, santriwati yang bercita-cita ingin menjadi guru TIK ini
mengatakan bahwa seringkali merasakan kesulitan ketika harus
mempraktekkan kembali, namun demikian ketika dia menekuni pelgaran
yang sudah didapatnya dan selalu bertanya ketika mengalami kesulitan,
akhirnya diajugaterbiasa®

Menanggapi apa yang disampaikan oleh peserta, Alimuddin selaku
pembimbing pendidikan komputer merasa senang jika apa yang
digjarkannya bisa diserap dengan baik oleh anak didiknya, dia akan senang
hati memaksimalkan materinya agar mereka bisa lebih mudah memahami
sehingga tidak terjadi lagi kesulitan-kesulitan yang dialami, bahkan jika
ternyata masih ada kesulitan dia dengan tangan terbuka menerima jika ada
anak didiknya yang ingin bertanya. Dia bahkan merasa senang juga jika

ada masukan tentang caranya memberi materi agar dia juga bisa

® Siti Hafidah, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015.

" Qurrotul Aini, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Siti Aisyah Mukti, Wawancara, Kadur,
06 Desember 2015.

& Ainun Nafhah, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.
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mengevaluasi dirinya sendiri, yang tujuannya demi kebaikan anak
didiknya.’
2. Bimbingan Seni Baca al-Qur’an

Seni baca al-Qur’an atau disebut juga giro’ah merupakan salah
satu bentuk kegiatan dari pola bimbingan karir yang diaplikasikan pada
santriwati di Pondok Pesantren Al-Falah Sumber Gayam. Seni baca al-
qgur’an ini diasuh oleh ustadz Qomaruddin sebagai pembimbing utama.
Salah satu tujuan dari kegiatan tersebut adalah agar santriwati mempunyai
kemampuan lebih sehingga nanti pada saat terjun ke masyarakat dia lebih
dihargal dan bisa berpartisipasi ketika ada kegiatan-kegiatan keagamaan
dan kegiatan lainnya.'® Salah satu santriwati yang sudah bisa menerapkan
hasil belgar giro’ah adalah Aida Fitria, dia mengatakan bahwa
mempelgari seni baca al-qur’an merupakan suatu kebanggaan baginya
karena tidak semua orang bisa mempelgarinya, selain itu dia juga merasa
lebih percaya diri ketika harus tampil di depan umum. Alasannya
mengikuti bimbingan seni baca a-qur’an ini karena dia ingin
mengembangkan bakatnya, selama kurang lebih 1 tahun belgjar dia merasa
masih mengalami kesulitan, akan tetapi dengan tekad yang sudah bulat dia
bisa melewati semua itu walaupun pada awal-awal belgar dia sempat

menjadi bahan tertawaan teman-temannya karena tidak bisa di nada

® Alimuddin, Wawancara, Kadur, 10 Desember 2015.
19 Wardatul Jannah, Wawancara, Kadur, 22 November 2015., Rizkiyah, Wawancara, Kadur, 25
November 2015.
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rendah, namun pada akhirnya dia mampu menguasai beberapa lagu seperti
bayati, hijaz kar, shaba, sikah, ros, nahawan dan syuri.™

Dari beberapa santriwati yang mengikuti kegiatan bimbingan seni
baca al-qur’an ini kebanyakan masih mampu menguasai lagu bayati,
sedangkan kesulitan yang mereka alami ketika mempelgjari tingkatan nada
jawabul jawab yang membutuhkan suara yang tinggi, selain itu kesulitan
yang lain terletak pada teknik pernafasan dan cara mengatur naik turunnya
nada.'?

3. Bimbingan Penguasaan Bahasa

Bimbingan penguasaan bahasa asing pada santriwati Pondok
Pesantren Al-Falah Sumber Gayam meliputi bimbingan bahasainggris dan
bimbingan bahasa arab. Penguasaan bahasa arab dalam dunia pesantren
pada umumnya sangat diperlukan, karena mau tidak mau setiap harinya
pasa santri sudah pasti ketemu dengan bahasa arab, seperti dalam kajian
kitab kuning, pembelgjaran di madrasah diniyah dan lain sebagainya.
Sedangkan bimbingan bahasa inggris juga tidak kalah pentingnya dengan
bahasa arab, penguasaan bahasa inggris sangat diperlukan karena
merupakan bahasa internasiona yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan Negara-negaralain. Selain itu, dewasa ini banyak perusahaan yang

menjadikan bahasa inggris sebagal salah satu syarat bagi calon

1 Ajda Fitria, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015.

12 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, Kadur, 03 Desember 2015., Qoriatul Masruriyah,
Wawancara, Kadur, 03 Desember 2015., Saihatus Shalihah, Wawancara, Kadur, 03 Desember
2015., Lu’luatus Syafigah, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015.
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karyawannya, jadi para santriwati yang nantinya menginginkan berkarir di
sebuah perusahaan harus sejak dini mulai menguasai bahasainggris.™

Setidaknya ada beberapa alasan bahasa inggris sangat penting
untuk dipelgjari, diantaranya bahasa inggris merupakan bahasa dunia, jika
kita sudah menguasai bahasa inggris secara benar maka peluang untuk bisa
memahami kondisi global juga sangat besar. Selain itu, jika kita bisa
menguasai bahasa inggris dengan maksimal akan mempermudah
seseorang untuk berkarir dalam skala internasional, dan yang tak kalah
pentingnya adalah banyak literatur-literatur yang digunakan di dunia
pendidikan menggunakan bahasa inggris, baik itu berupa buku-buku
kuliah, artikel, jurnal, makalah dan lain sebagainya.*

Mengingat pentingnya kedua bahasa tersebut, pengurus Pondok
Pesantren Al-Falah Sumber Gayam membuat kegiatan ekstrakurikuler
tentang penguasaan bahasa asing, yaitu bahasa arab dan bahasa inggris.
Dalam bimbingan bahasa arab ada beberapa materi yang disampaikan,
pertama, a-miftah, merupakan metode awa untuk bisa membaca kitab
kuning, metode ini dilengkapi dengan dasar-dasar menguasai bahasa arab,
metode al-miftah ini dilaksanakan setigp minggu malam. Kedua,
Muraja’ah  merupakan pengulangan mufradat yang telah dipelgjari
sebelumnya dalam bentuk lagu yang dibaca setiap mengawali suatu

kegiatan. Ketiga, pengembangan mufradat, biasanya diisi dengan

3 Baitiyah, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015., Baitiyah Br, Wawancara, Kadur, 05
Desember 2015.
1 Baitiyah Br, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.



memberikan metode-metode dan teknik yang berbeda, seperti dalam
bentuk permainan pesan berantai. Keempat, insya’ dan tarjim, insya’ di is
dengan mengarang cerita pribadi dengan bahasa arab, sedangkan tarjim di
isi dengan menterjemah lagu-lagu ke dalam bahasa arab.*

Ada beberapa alasan santriwati dalam mengikuti kegiatan tersebut,
diantaranya yang diungkapkan oleh Siti Mamnunah, dia mengatakan
bahwa aasannya mengikuti bimbingan bahasa arab karena menurutnya
bahasa arab merupakan bahasa a-Qur’an dan bahasa para nabi, dengan
menguasal bahasa arab dia akan |ebih mudah dalam menguasai al-Qur’an,
Hadith dan kitab-kitab kuning. Hal senada juga disampaikan oleh Ismatud
Diana Amir, santriwati yang punya keinginan memperdalam bahasa al-
Qur’an ini mengatakan bahwa dengan menguasai bahasa arab akan
menunjang pelgjaran dia dalam amtsilati*® yang memerlukan penguasaan
mufradat bahasa arab. Menurutnya semenjak dia mengikuti bimbingan
bahasa arab dia merasa ada kemagjuan dalam membaca kitab kuning,
banyak mengetahui mufradat serta menguji mental dan menaklukkan rasa
malu ketika bergaul dengan teman-teman lain yang sudah mahir.*’

Namun demikian, kegiatan bimbingan bahasa arab tidak selalu
menyenangkan buat santriwati, ada sgja kesulitan yang mereka aami,
salah satunya dalam praktik insya’ atau mengarang. Rata-rata santriwati

yang dimintai keterangan mengalami kesulitan dalam mengarang kalimat

15 Baitiyah, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.

1® metode pembelajaran kitab kuning secara cepat, tepat, dan menyenangkan.

7 Siti Mamnunah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Ismatud Diana Amir, Wawancara,
Kadur, 06 Desember 2015.



85

menggunakan bahasa arab, selain itu kesulitan mereka juga dalam praktik
pidato menggunakan bahasa arab.® Menanggapi kesulitan santriwati
tersebut, Baitiyah selaku pembimbing bahasa arab mengatakan bahwa
sebenarnya jgjaran pengurus dan pembimbing sudah menyiapkan metode
yang sangat mudah untuk dipahami oleh santriwati, selain itu pembimbing
juga sangat terbuka dan dengan senang hati memberikan bimbingan ketika
ada permasal ahan yang dialami oleh santriwati.*

Pada kegiatan bimbingan bahasa inggris santriwati yang berminat
dimintauntuk mengikuti tes tulis dan lisan, santriwati yang nilainya di atas
50 berhak untuk menempati asrama bahasa inggris dan mengikuti English
Club Dormitory (ECD). Kegiatan ini diadakan malam hari, ha ini
menuntut Kreativitas seorang tutor dalam menyampakan metodenya agar
peserta tidak mudah jenuh dan ngantuk. Metode yang digunakan tidak
hanya grammer translation method, melainkan metode lain juga di pakai,
seperti English teaching media yang dalam hal ini seorang pembimbing
harus menyiapkan berbagai media, selain itu juga disediakan permainan-
permainan untuk membantu santriwati tetap fokus dalam mengikuti
kegiatan tersebut.”

Santriwati yang mengikuti kegiatan bimbingan bahasa inggris
masing-masing mempunyai alasan, diantaranya seperti yang disampaikan

oleh Khofifatus Zahroh yang mengatakan bahwa dengan memahami

'8 Siti Mamnunah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Ismatud Diana Amir, Wawancara,
Kadur, 06 Desember 2015., Syamsiyah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Jamilatun
Nikmah, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015.

19 Baitiyah, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015.

% Baitiyah Br, Wawancara, Kadur 03 Desember 2015.
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bahasa inggris yang merupakan bahasa internasional dia dapat
berkomunikasi dengan orang-orang mancanegara dan tidak mudah tertipu
jika bepergian ke luar negeri atau berinteraksi dengan orang asing. Dia
menambahkan bahwa tujuannya mengikuti bimbingan bahasa inggris agar
bisa berdakwah dan menyampaikan pada dunia bahwa Islam adalah agama
yang damai, indah dan tenteram. Selain itu dia juga ingin menambah
wawasan dan beka sebelum dia melanjutkan studi dan kuliah dalam
bidang sastra inggris. Motivasinya dalam mendalami bahasa inggris
karena ada dukungan dari keluarganya yang menginginkan dia kuliah di
Amerika, ditambah cita-cita dia yang ingin menjadi sastrawati Indonesia
yang bisa membawa nama Indonesia ke berbagai Negara di dunia.®*

Ha senada juga disampaikan Wasigatus Syarifah, alasannya
mengikuti bimbingan bahasa inggris karena merupakan bahasa
internasional yang digunakan oleh banyak Negara dalam berkomunikasi.
Motivasinya dalam mengikuti bimbingan bahasa inggris karena dia
bercita-cita ingin menjadi dokter internasional yang bisa mengharumkan
bangsa Indonesia. Namun demikian, semangatnya dalam menekuni bahasa
inggris tidak luput dari beberapa kekurangan atau kesulitan, terutama
dalam tatacara membaca atau melafalkan, teknik atau penggunaan not
dalam lagu, dan kemampuan berbicara dalam bahasa inggris.** Tak jauh
berbeda juga apa yang disampaikan Vika, dia mengatakan bahwa

motivasinya mengikuti bimbingan bahasa inggris karena dia mempunyai

2L K hofifatus Zahroh, Wawancara, Kadur, 04 Desember 2015.
2 \Wasigatus Syarifah, Wawancara, Kadur, 03 Desember 2015.
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cita-cita kuliah ke luar negeri. Walaupun pada awalnya dia merasa gugup
namun ketika terus mencoba akhirnya juga terbiasa dengan suasana bahasa
inggris walaupun hanya sebatas dengan teman-teman kamar.?
4. Keterampilan Menjahit

Dengan menekuni keterampilan menjahit, setiap orang bisa
menghasilkan berbagal karya busana baik untuk pribadi, keluarga, maupun
untuk dunia wirausaha dan profesional. Beberapa keuntungan dari
keterampilan menjahit ini antara lain membuat kita bisa memiliki pakaian
baru tanpa harus membeli atau ketukang jahit, bisa membuat pakaian
sesuai dengan yang diinginkan mulai dari model warna, corak dan ukuran,
dengan membuat pakaian sendiri biaya untuk pengeluaran membeli
pakaian tidak kita perlukan karena kita bisa membuatnya sendiri dengan
pengeluaran jauh lebih murah dari pada kita membeli pakaian atau
menjahitkan ke tukang jahit, kita bisa menjahitkan pakaian untuk anggota
keluarga, apabila kita sudah benar-benar mahir kita bisa menerima jasa
membuat pakaian buat orang lain atau membuka lapangan kerja seperti
konfeksi, boutig, garment atau kita bisa membuka tempat kursus menjahit
untuk berbagi ilmu atau sekolah jahit, dan yang tak kalah pentingnya bisa
mendapatkan uang dari hasil keterampilan tersebut.*

Pentingnya keterampilan menjahit ini juga dirasakan oleh peserta

bimbingan, menurut mereka dengan belgjar menjahit bisa memudahkan

% \/ika Anjani, Wawancara, Kadur, 03 Desember 2015.
# Afifah, Wawancara, Kadur, 04 Desember 2015., Agiburrohman, Wawancara, Kadur, 05
Desember 2015.
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mereka ketika nanti sudah berkeluarga, nantinya bisa membuka usaha
sampingan dengan menjadi tukang jahit busana atau dalam skala yang
lebih besar bisa menciptakan lapangan kerja dengan membuka konveksi.?
Keterampilan menjahit ini memerlukan kreativitas tertentu, seperti yang
disampaikan Lailatul Badriyah, menurutnya kita tak perlu takut untuk
mengeluarkan kreativitas yang kita miliki, karena dengan demikian kita
akan menghasilkan karya yang baik yang sesuai dengan keinginan kita,
dan tentunya dapat diterima di kalangan masyarakat. Saat ditanya tentang
kesulitannya, dia menambahkan bahwa pada awalnya dia merasa kesulitan
ketika membuat pola-pola tertentu, hasilnya pasti selau kurang rapi,
namun demikian ketika ditekuni akhirnya bisa juga, bahkan dia sekarang
sudah bisa membuat pola belakang, pola depan, pola blus, pola kerah, pola
rok duyung dan semacamnya.?®

Demikian juga dengan Halimatus Sa’diyah, dia menambahkan
bahwa keterampilan menjahit ini selain membutuhkan kreativitas juga
sangat membutuhkan ketekunan dan kesabaran, tanpa keduanya maka
hasilnya tidak akan bagus. Kesulitan yang dialaminya ketika belgjar pola
kerah dan pola lengan, dia menganggap kedua pola tersebut sangat sulit
dan rumit.?’ Menanggapi kesulitan-kesulitan yang hadapi peserta,
Agiburronman selaku pembimbing mengatakan bahwa dalam belgar

keterampilan menjahit memang sangat membutuhkan ketekunan dan

% | ailatul Badriyah, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015., Ayang Putri Sofiya Dewi,
Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Halimatus Sa’diyah, Wawancara, Kadur, 05 Desember

2015.

% |_ailatul Badriyah, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015.
" Halimatus Sa’diyah, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.
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kesabaran, disamping juga kreativitas juga tak kalah pentingnya, namun
demikian dengan adanya kemauan yang kuat akan menghilangkan
berbagai kesulitan yang dihadapi oleh para peserta bimbingan
keterampilam menjahit.
5. Kergjinan Tangan

Kergjinan tangan yang digarkan pada santriwati Pondok Pesantren
Al-Falah Sumber Gayam meliputi kergiinan menyulam dan mergjut.
Menyulam merupakan suatu tehnik keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang dalam mengembangkan kreativitas untuk membuat media
kergiinan yang berbentuk gambar atau pola yang terdapat pada kain
sebagai penghias dan memberikan suatu keindahan diantarasisi-sisi kain.”®
Sedangkan merajut adalah suatu kegiatan keragjinan yang dilakukan dengan
cara mengaitkan benang dengan jarum khusus. Orang-orang dulu terutama
wanita, banyak yang bisa mergjut, mereka pandai dalam hal kergjinan. Dan
sekarang ini, banyak orang yang memilih untuk belajar mergjut, namun
kita ketahui di zaman serba canggih seperti sekarang ini, banyak orang
yang memproduksi barang mereka dengan menggunakan mesin. Begitu
pula dengan kergiinan mergjut, ada yang melakukannya dengan bantuan
mesin, bukan buatan tangan. Padaha menurut saya, kergjinan dari hasil
mergjut yang bagus adalah secara manual dengan menggunakan tangan.
Karena kergjinan mergut membutuhkan ketelitian dan keuletan serta

kesabaran, maka proses pembuatannya pun bisa memakan waktu, yang

%8 Fatmawati Agustiningsih, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.
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pastinya akan menghasilkan rgjutan yang indah, dan jugatak heran apabila
harga jualnya pun tidak murah.?

Kegiatan bimbingan menyulam menurut Hosniyah, lis Sunariyah
dan Fatimatus Zahrah merupakan kegiatan yang menyenangkan karena
memang tujuan untuk mengembangkan bakat yang ada pada diri mereka,
namun demikian menurut mereka menyulam tidak mudah karena
membutuhkan keuletan, ketelitian dan kesabaran. Tujuan mereka ikut
kegiatan itu karena sebaga beka nantinya dan bisa diterapkan pada
kehidupan sehari-hari dengan cara membuka usaha keragjinan menyulam,
atau paing tidak nantinya bisa membuka kelompok kesenian dan
mengajari anak-anak kerajinan menyulam.*

Pada awa mengikuti bimbingan menyulam ini memang ada
beberapa kesulitan yang dialami, diantaranya ketika mempelgjari dan
membuat macam tusuk dalam menyulam, namun setelah lama-kelamaan
Alhamdulillah bisa juga, semua ini tidak terlepas dari bimbingan dan
arahan dari ibu Fatmawati selaku pembimbing kegiatan ini.*

Tak kalah menarik dengan kegiatan menyulam, kegiatan merajut
juga banyak diminati oleh santriwati. Alasannya hampir sama, yakni ingin
belgjar dan mengembangkan kergiinan mergjut sebagai bekal setelah

keluar dari pondok.* Hikmatul Is’adiyah menambahkan bahwa selain

% Fatmawati Agustiningsih, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.

% Hosniyah, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015., Fatimatus Zahrah, Wawancara, Kadur, 05
Desember 2015., lis Sunariyah, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.

3! Fatimatus Zahrah, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.

% Siti Hafidah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Srihatus Shalehah, Wawancara, Kadur,
05 Desember 2015., Umi Atun, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015.
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alasan tersebut dia menyatakan bahwa dia mengikuti bimbingan merajut
karena dengan mergjut tidak hanya menghasilkan barang atau hasil yang
bermanfaat, akan tetapi mergut juga menggari arti kesabaran kepada
seseorang saat mengalami kesulitan dalam mergjut yang dituntut untuk
telaten sehingga tidak ada kesalahan-kesalahan lagi saat menyelesaikan
sebuah karyarajutan.®®

Untuk menghasilkan karya rgjutan yang baik santriwati peserta
kegiatan bimbingan mergjut tidak terlepas dari berbagai kesulitan yang
dialami, dari beberapa santriwati yang dimintai penjelasan rata-rata
mereka mengalami kesulitan saat belgjar beberapa teknik tusuk, seperti
tusuk rantai, tusuk silang, tusuk kipas dan sebagainya. Sedangkan yang
memotivasi mereka untuk mengikuti kegiatan mergjut kebanyakan berasal
dari diri mereka sendiri, khususnya rasa ingin tahu mereka terhadap
kerajinan tangan merajut.>*

Kergjinan tangan seperti menyulam dan mergut biasanya
menghasilkan karya yang menarik, hal itu sangat disayangkan jika hanya
menjadi koleksi pribadi, alangkah lebih baiknya jika hasil kergjinan
santriwati bisa dijadikan uang, tentunya santriwati akan merasa senang
karena jerih payahnya bisa menghasilkan uang. Ketika dikonfirmasi
mengenai hal tersebut kepada pembimbing, dia mengatakan bahwa untuk

tempat khusus yang menampung hasil kergjinan santriwati bisa dikatakan

# Hikmatul Is’adiyah, Wawancara, Kadur, 03 Desember 2015.
¥ Hikmatul Is’adiyah, Wawancara, Kadur, 03 Desember 2015., Nor Aida, Wawancara, Kadur, 06
Desember 2015., Mufarrohah, Wawancara, Kadur, 03 Desember 2015.
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tidak ada, namun demikian di pesantren ini ada beberapa koperasi yang
siap menampung hasil kergjian santriwati untuk dijual, termasuk koperasi
pusat. Semoga bisa memicu semangat santriwati untuk menghasilkan
karya terbaiknya.*®

6. Keterampilan Membatik

Batik di Indonesia ini sebenarnya sudah ada segjak kergjaan
Majapahit. Pada zaman dahulu batik hanya diperuntukkan untuk keluarga
rgarga Seiring dengan perkembangan zaman, batik di Indonesia ikut
berkembang menjadi kesenian yang hampir ada di seluruh wilayah
indonesia. Dalam perkembangannya, kesenian batik ini ditiru oleh rakyat
terdekat dan selanjutnya meluas menjadi pekerjaan kaum wanita dalam
rumah tangganya untuk mengisi waktu senggang.*

Melestarikan batik sebagai warisan budaya indonesia adalah hal
yang sangat penting. Berbagar macam koleks batik kuno yang ada
diberbagai wilayah indonesia. Akan tetapi semua itu masih kurang
menarik perhatian generass muda indonesia untuk melestarikan batik
sebagal warisan budaya indonesia karena rasa cinta masyarakat kepada
produk batik tanah air minim. Apaagi batik indonesia, sebagai
keseluruhan teknik, teknologi, serta pengembangan motif dan yang terkait,
telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai Warisan Kemanusiaan untuk
Budaya Lisan dan Nonbetawi (Masterpieces of the Oral and Intangible of

Humanity) sgak 2 Oktober 2009, maka dari itu setiap tanggal 02 Oktober

® Fatmawati Agustiningsih, Wawancara, Kadur, 05 Desember 2015.
% Fatmawati Agustiningsih, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015.
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diperingati sebagai hari batik nasional dan pada hari itu dianjurkan untuk
menggunakan batik sebagai bukti kebanggan kita pada batik Indonesia.®

Membatik menurut sebagian besar peserta bimbingan dapat
mengembangkan kreatifitas dan keterampilan, dengan belgar membatik
berarti kita juga ikut melestarikan budaya Indonesia yang sudah diakui
dunia*® Shidgia, salah satu peserta menuturkan bahwa dia ikut kegiatan
membatik karena menyukai seni tersebut yang merupakan budaya adli
Indonesia. Dia ingin mengembangkan batik karena di daerahnya
masyarakat hampir tidak menyuka batik, dengan demikian dia bisa
mengajak masyarakat di sekitarnya agar mencintai batik yang sangat
menarik. Kesulitan yang dia aami terletak pada ketelatenan dan
kesabarannya dalam belgjar membatik.*

Senada dengan pernyataan di atas, Inayatul Mustafidah
menyatakan bahwa dengan mengikuti kegiatan membatik selain bisa
menuangkan kreatifitasnya juga bisa menambah wawasan dan lebih
mengasah kemampuannya. Kesulitan yang dialaminyaialah pada saat awal
dia belgjar, namun karena seringnya belgjar dan praktik bisa membuatnya
terbiasa®® Srihatus Shalihah dan Lailatul Fitriyah menambahkan, dengan
mengikuti kegiatan membatik nantinya ketika terjun ke masyarakat sudah

mempunyai keterampilan dan bisa dikembangkan menjadi sebuah usaha

¥ Fatmawati Agustiningsih, Wawancara, Kadur, 07 Desember 2015.

% Nurlia Ni’matur Rahmah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Nazila Nur Oktavia,
Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Hosniyah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015.

¥ ghidgia, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Faizatul Maghfirah, Wawancara, Kadur, 06
Desember 2015., Hariratul Fitriyah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015.

“ | nayatul Mustafidah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015.
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yang bisa menghasilkan uang, dengan demikian menurut mereka
membatik bisa menciptakan peluang usaha yang menjanjikan. Kesulitan
yang mereka alami ketika mempelgjari batik tulis dan sablon, yaitu ketika
membuat pola dan harus mewarnainya
Dengan adanya beberapa kegiatan bimbingan karir tersebut
diharapkan santriwati yang aktif mengikuti dapat mengembangkan
pengetahuannya, baik itu untuk dirinya sendiri maupun untuk masyarakat
umum. Yang nantinya akan melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi
diharapkan bisa dijadikan bekal dan tentunya untuk lebih mengembangkan
kreatifitasnya. Dan yang ingin terjun ke daerah masing-masing diharapkan
juga nantinya bisa membawa perubahan yang positif bagi masyarakat sekitar,
lebih-lebih bisa membuka lowongan kerja untuk masyarakat yang tidak

memiliki pekerjaan tetap.*

“ Srihatus Shalihah, Wawancara, Kadur, 06 Desember 2015., Lailatul Fitriyah, Wawancara,
Kadur, 06 Desember 2015.
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